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Abstract: This study aims to analyze the company’s financial performance using financial ratio analysis.
The financial ratios employed include liquidity ratio, solvency ratio, and activity ratio. The data source
used in this research is secondary data, namely the financial statements of PT' Aneka Tambang Tbk
from 2021 to 2023. The data collection technique used is documentation. The analytical method ap-
plied is the time seties analysis method, which compares the company’s financial performance over
several periods. The results of the liquidity ratio analysis indicate that the company is in a good condi-
tion, although the ratio increased due to a decrease in current liabilities. The results of the solvency
ratio analysis show that the company is in a favorable condition, as the debt ratio and debt-to-equity
ratio have increased each year. This increase in solvency ratios occurred because total liabilities contin-
ued to rise, implying that the company’s assets and equity are still financed by debt. The results of the
profitability ratio analysis show an upward trend from year to year. The average return on equity of PT
Aneka Tambang (Persero) Tbk over the past three years is 12.08%. This increase was driven by a
significant rise in total equity compared to the previous year. Thus, it can be concluded that the com-
pany is in a good condition as it is able to generate optimal profits. The results of the activity ratio
analysis also indicate an increase each year, suggesting that the company is efficient and effective in
utilizing all of its assets.

Keywords: liquidity ratio; solvency ratio; profitability ratio; activity ratio

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan menggunakan ana-
lisis rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio
aktivitas. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan keuangan PT. Aneka
Tambang Tbk dari tahun 2021 sampai dengan 2023.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah metode time series analysis yaitu membandingkan
kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa periode. Hasil perhitungan rasio likuiditas berada dalam
kondisi yang baik. Namun rasio mengalami kenaikan dikarenakan ada penuruanan hutang lancar. Hasil
perhitungan rasio solvabilitas menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik. Perusahaan
dalam kondisi baik dikarenakan nilai debt ratio dan debt to equity ratio selalu meningkat setiap ta-
hunnya. Peningkatan nilai rasio solvabilitas ini karena total hutang terus bertambah. Hal ini menyim-
pulkan bahwa aset dan ckuitas yang dimiliki oleh perusahaan masih dibiayai dengan hutang. Hasil
perhitungan rasio profitabilitas perusahaan mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Rata — rata return
on equity pada PT. Aneka Tambang (Persero), Tbk selama tiga tahun terakhir adalah sebesar 12.08 %.
Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya total ekuitas yang cukup tinggi dari tahun sebelumnya.
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan dalam kondisi  baik karena mampu
menghasilkan laba perusahaan yang maksimal. Hasil perhitungan rasio aktivitas adalah perusahaan
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mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Kenaikan nilai rasio aktivitas menunjukkan bahwa perus-

ahaan efisien dan efektif dalam pendayagunaan seluruh aktiva yang dimiliki.

Kata kunci: rasio likuiditas; rasio solvabilitas; rasio profitabilitas; rasio aktivitas

1. Pendahuluan

Industri pertambangan Indonesia tumbuh pesat, mengakibatkan meningkatnya per-
saingan antar perusahaan. Seiring dengan semakin ketatnya persaingan, perusahaan perlu
berinovasi dan mengembangkan konsep serta metode baru di dalam perusahaan, yang
digunakan dalam perhitungan matematis oleh manajemen agar dapat bertahan dalam per-
saingan dan meningkatkan nilai perusahaan di masa mendatang. Oleh karena itu, kinetja keu-
angan merupakan salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan nilai perusahaan. Sektor
pertambangan Indonesia menyumbang 6,7% PDB nasional (BPS, 2024) dan menjadi tulang
punggung pemulihan ekonomi pascapandemi, dengan pertumbuhan 8,2% pada 2023 (Ke-
menterian ESDM, 2024). PT Aneka Tambang Tbk (ANTAM), sebagai emiten BUMN strat-
egis, menghadapi tantangan kompleks pascaimplementasi UU Cipta Kerja dan fluktuasi harga
komoditas global yang dipicu ketegangan geopolitik (Harga nikel turun 15% pada Q1/2024,
LME). Analisis kinetja keuangan berbasis rasio menjadi krusial untuk menilai ketahanan pe-
rusahaan dalam lingkungan bisnis volatil, terutama setelah pelonggaran PPKM yang berdam-
pak pada efisiensi operasional (biaya logistik naik 22% pada 2023, Asosiasi Logistik Indone-
sia).

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diperoleh dati informasi yang diberikan dalam
laporan keuangan untuk petiode tertentu. Laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar
untuk menentukan atau mengevaluasi posisi keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan
juga sangat penting untuk mengukur hasil usaha dan kinerja suatu perusahaan dari waktu ke
waktu dan menentukan sejauh mana perusahaan telah mencapai tujuannya, menilai kemam-
puan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan struktur modal suatu perusahaan. Hal
ini juga dapat terbiasa untuk, efisiensi pemanfaatan aset dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
kondisi keuangan perusahaan. [23].

Analisis dan interpretasi keuangan [4] mengkategorikan beberapa teknik dan alat analisis
yang dapat digunakan untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi pemangku kepent-
ingan internal dan eksternal perusahaan. Informasi yang diperoleh berfungsi sebagai dasar
fundamental bagi manajemen untuk membuat keputusan mengenai operasi dan manajemen
perusahaan. Keputusan strategis dalam perusahaan sering kali berada di tangan pendiri perus-
ahaan, dan keputusan tersebut bersifat pribadi, berani, dan melibatkan risiko besar. Dalam
jangka pendek, jenis pengambilan keputusan ini tentu berhasil, tetapi dalam jangka panjang,
dan seiring berkembangnya perusahaan Anda, metode ini menjadi tidak memadai. Hal ini
dikarenakan meskipun pengambilan keputusan berdasarkan kinerja keuangan merupakan hal
yang penting bagi setiap bisnis, namun belum optimal jika para manajer menggunakan laporan
keuangan sebagai sumber informasi untuk pengambilan keputusan perencanaan dan pengen-
dalian.

Ada beberapa cara analisis kinerja keuangan yang dapat digunakan untuk menilai
kesehatan suatu perusahaan, khususnya dengan menganalisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas perusahaan. Masing-masing metrik ini memiliki fungsi
yang berbeda-beda: Tingkat likuiditas adalah menentukan kemampuan suatu perusahaan da-
lam memenuhi kewajiban jangka pendeknya [25]. Rasio solvabilitas digunakan untuk menen-
tukan sejauh mana suatu perusahaan didanai melalui utang. Rasio solvabilitas sering digunakan
sebagai acuan oleh pemberi pinjaman sebelum memberikan pinjaman kepada perusahaan ka-
rena pemberi pinjaman menggunakan rasio solvabilitas untuk mengetahui kemampuan perus-
ahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya [25]. Rasio aktivitas digunakan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan aset [19]. Rasio profitabilitas sering digunakan untuk menentukan ke-
untungan yang akan diterima pemegang saham di masa depan [25]. Studi terbaru menunjuk-
kan disparitas signifikan dalam penerapan rasio keuangan sektor pertambangan di negara
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berkembang. Penelitian [14] mengungkapkan likuiditas perusahaan tambang ASEAN
pascapandemi berada di bawah standar OECD (current ratio 1,2 vs 2,1) akibat restrukturisasi
utang masif selama krisis. Temuan ini sejalan dengan laporan Indonesia Mining Association
(2024) yang mencatat kenaikan rata-rata debt-to-equity ratio sektor tambang Indonesia dari
1,8 (2021) menjadi 2,3 (2023). Namun, literatur masih terbatas dalam mengintegrasikan vari-
abel makroekonomi pascapandemi dan dinamika regulasi baru ke dalam model analisis rasio

[18].

Hasil dari keempat indikator kinerja utama penting bagi perusahaan karena
mempengaruhi kelangsungan hidupnya. Bagi manajemen, evaluasi kinerja perusahaan, teru-
tama pengukuran profitabilitas, merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat efisiensi
suatu perusahaan. Agar suatu perusahaan menguntungkan, profitabilitas yang tinggi lebih
penting daripada menghasilkan laba maksimum. Jumlah tersebut merupakan yang terbesar
jika dibandingkan dengan modal yang dikeluarkan perusahaan. Oleh karena itu, setiap manajer
bisnis mempunyai tugas untuk mengelola bisnisnya dengan baik guna mencapai efisiensi op-
timal melalui penggunaan modal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keu-
angan perusahaan periode 2021-2023 yang dihitung menggunakan indikator likuiditas, solva-
bilitas, profitabilitas dan aktivitas. Meskipun analisis rasio keuangan telah banyak diaplikasikan
di sektor pertambangan [21]; [8], implementasinya pada perusahaan BUMN Indonesia
menghadapi tiga tantangan utama: 1) Keterbatasan temporal: Mayoritas studi seperti [6] dan
[17] hanya mencakup data hingga 2022, sehingga belum merefleksikan dampak penuh UU
Cipta Kerja dan normalisasi supply chain pascapandemi. 2) Metodologi statis: Penelitian ter-
dahulu (contoh: [11]) mengandalkan analisis deskriptif tanpa memadukan teknik prediktif sep-
erti regresi panel atau Monte Carlo simulation untuk memproyeksikan risiko likuiditas jangka
menengah. 3) Perspektif terisolasi: Studi [24] dan [20] fokus pada rasio profitabilitas tanpa
mengintegrasikan variabel eksternal seperti kebijakan fiskal atau harga komoditas global.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis kinerja keuangan ANTAM periode 2021—
2023 melalui empat pilar rasio: likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. 2) Mengukur
dampak kebijakan makroekonomi pascapandemi terhadap struktur modal dan arus kas perus-
ahaan. Dan 3) Mengembangkan model prediktif financial distress berbasis kombinasi rasio Z-
Score Altman dan market value added (MVA). Kontribusi yang diharapkan dalam penelitian
ini 1) Teoritis: Memperkaya literatur post-pandemic financial analysis dengan mengintegrasi-
kan variabel kebijakan fiskal (PP No. 23/2023) dan dinamika harga komoditas ke dalam
kerangka analisis rasio. 2) Metodologis: Mengkombinasikan analisis time series konvensional
dengan machine learning-based scenario simulation untuk memproyeksikan risiko likuiditas
2024-2025. Dan 3) Praktis: Menyediakan rekomendasi strategis bagi Dewan Komisaris AN-
TAM dalam mengoptimalkan debt restructuring dan mitigasi risiko valas.

2. Kajian Pustaka

2.1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan bisnis.Informasi
yang dimuat dalam laporan keuangan tentu saja akan mencakup berbagai laporan internal pe-
rusahaan. Laporan keuangan merupakan ringkasan data keuangan Perusahaan yang disusun
dan diperkirakan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang berkepentingan atau
berkepentingan dengan data keuangan Perusahaan. Demikian yang dapat kami sampaikan. [9].

Laporan keuangan berfungsi untuk meminta pertanggungjawaban manajemen atas
kinerja yang dicapai sehubungan dengan sumber daya yang dipercayakan kepada pemilik pe-
rusahaan dan memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan untuk menyiapkan

analisis ekonomi dan proyeksi masa depan. Ini adalah laporan akuntansi terpenting yang kami
berikan. [23].

2.2. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan mencerminkan kinerja bisnis suatu perusahaan. Kinerja keuangan
dapat diperoleh dari informasi dalam laporan keuangan. Kinerja keuangan adalah hasil keu-
angan yang dicapai oleh suatu perusahaan dan dilaporkan dalam laporan keuangan perus-
ahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dievaluasi dengan menggunakan alat analisis
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[13]. Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan kaidah-kaidah pengelolaan keuangannya secara tertib
dan benar, termasuk dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan.
Standar dan peraturan seperti SAK (Standar Akuntansi Keuangan) dan GAAP (Prinsip
Akuntansi yang Berterima Umum)[3].

Setiap aktivitas dalam bisnis dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan kinerja
keuangan menurut [16] adalah; (a) Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas memberi perus-
ahaan kemampuan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus dibayar segera pada
saat jatuh tempo. (b) Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya, baik jangka pendek maupun jangka
panjang, jika perusahaan tersebut dilikuidasi. (c) pengetahuan tentang tingkat profitabilitas.
Profitabilitas atau keuntungan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba, (d) menentukan tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan untuk menjalankan operasinya dengan stabil dan diukur dengan memper-
timbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang dan bunga utang pada saat jatuh
tempo.

2.3. Analisis Rasio Keuangan

Analisis Rasio Keuangan adalah teknik analisis yang menggabungkan berbagai unsur da-
lam laporan keuangan dan disajikan dalam bentuk matematis yang sederhana selama periode
tertentu. Dengan membandingkan dua variabel yang diambil dari laporan keuangan perus-
ahaan, baik dari neraca maupun laporan laba rugi, kita dapat memperoleh informasi yang
berguna mengenai kondisi keuangan perusahaan dalam periode yang ditentukan. Analisis ini
menjadi alat ukur yang efektif untuk memahami kinerja dan kesehatan finansial suatu perus-
ahaan.

Analisis Rasio Keuangan adalah suatu metode perhitungan yang dirancang untuk mem-
bantu dalam mengevaluasi laporan keuangan. Teknik ini, yang menggunakan rasio, merupa-
kan cara yang masih dianggap paling efektif saat ini untuk mengukur tingkat kinerja dan
prestasi keuangan perusahaan. Rasio keuangan sendiri adalah angka yang dihasilkan dari pet-
bandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang memiliki hubungan
yang relevan dan signifikan. [5]

Tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan bagi berbagai pihak sangatlah penting.
Pertama, analisis ini memungkinkan kita untuk memahami posisi keuangan perusahaan dalam
satu periode tertentu, mencakup aset, kewajiban, modal, serta hasil usaha yang telah dicapai
dalam beberapa periode. Kedua, analisis ini membantu mengidentifikasi kelemahan-kelema-
han yang ada dalam perusahaan. Ketiga, kita dapat mengetahui kekuatan yang dimiliki perus-
ahaan. Keempat, analisis juga memberikan gambaran langkah-langkah perbaikan yang perlu
dilakukan ke depan terkait dengan posisi keuangan saat ini. Selanjutnya, analisis ini dapat
digunakan untuk menilai kinerja manajemen, apakah perlu dilakukan penyegaran atau tidak,
berdasarkan apakah mereka dianggap berhasil atau gagal. Terakhir, laporan ini juga ber-
manfaat sebagai alat perbandingan dengan perusahaan sejenis untuk menilai hasil yang telah
dicapai [11].

2.4. Jenis-Jenis Analisis Rasio Keuangan

Menurut [22], rasio keuangan diperoleh dengan menghubungkan elemen-elemen yang
terdapat dalam laporan keuangan. Rasio keuangan dapat dikelompokan menjadi dua jenis:
pertama, berdasarkan sumber yang menghasilkan rasio tersebut, dan kedua, berdasarkan
tujuan penggunaan rasio. Dalam penelitian ini, fokusnya adalah pada rasio menurut tujuan
penggunaannya, yang terdiri dari beberapa jenis, yaitu:

a. Rasio Likuiditas, yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Dengan kata lain, jika perusahaan ditagih, ia harus mampu
melunasi utang, terutama utang yang telah jatuh tempo.
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b. Rasio Solvabilitas, yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan
didanai oleh utang yang dimilikinya. Ini menunjukkan proporsi beban utang dibanding-
kan dengan total aset perusahaan tersebut.

c. Rasio Profitabilitas, yang berfungsi sebagai indikator seberapa mampu perusahaan untuk
memperoleh laba, baikdalam kaitannya dengan penjualan, aset, ataupun modal sendiri.

d. Rasio Aktivitas, di mana rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan da-
lam memanfaatkan aset yang dimilikinya. Selain itu, rasio ini juga dapat menunjukkan
tingkat efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan [11].

3. Metode Penelitian
3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan studi deskriptif, yaitu dengan menganalisis data berupa angka dengan cara
melakukan perhitungan, kemudian mengaplikasikannya dengan menggunakan metode time
series analysis dan mendeskripsikan hasil perhitungan tersebut dengan dibantu catatan atas
laporan keuangan perusahaan.

3.2. Objek dan Sumber Data Penelitian

Objek dalam penelitian iniadalah PT Aneka Tambang Tbk . Data yang digunakan data
sekunder yang diambil dari www.idx.co.id. Adapun data yang digunakan adalah laporan posisi
keuangan (neraca) dan laporan laba rugi periode 2021- 2023.

3.3. Variabel, Operasionalisasi dan Pengukuran
Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan untuk menganalisis adalah:

Tabel 1. Variabel Penelitian
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Rasio Likuiditas

Current Ratio Rasio yang mengukur kemampuan Rasio

perusahaan dalam membayar Aktiva Lancar

kewajiban jangka pendek atau utang
) Utang Lancar
yang segera jatuh tempo pada saat

ditagih secara keseluruhan.

Qunick Ratio Rasio ini menunjukkan kemampuan Rasio

erusahaan dalam memenuhi atau . .
P d Aktiva — Persediaan

membayar kewajiban atau utang lancar
) Utang Lancar

dengan aktiva lancar

tanpa

memperhitungkan nilai sediaan.

Cash Ratio Rasio yang digunakan untuk Kas Rasio
mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia Utang Lancar

untuk membayar hutang.

Rasio Solvabilitas

Debt Rasio Rasio ini merupakan rasio utang yang Rasio
digunakan untuk
mengukur Total Utang
perbandingan antara total Total Aset e
utang

dengan total aktiva.
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Debt To Rasio ini digunakan untuk menilai Rasio
Equity hutang dengan ekuitas sehingga rasio  7oral Utan g
Ratio ini berguna untuk mengetahui jumlah ————— X 100%

Total Modal
dana yang disediakan kreditor dengan
pemilik perusahaan.
Rasio Aktivitas
Fixced Asset Turn Rasio ini digunakan untuk kali
Over mengukur berapa  kali  dana
) Penjualan
yang  ditanamkan
dalam aktiva tetap berputar dalam Total Aktiva Tetap
. X 1 kali
satu periode.
Total Asset T; kali
PRI Rasio yang digunakan untuk mengukur
O
e perputaran semua aktiva yang dimiliki Penjualan
semua perusahaan dan mengukur T X1 kali
Total Aktiva
berapa  jumlah  penjualan  yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva.
Rasio Profitabilitas
Net Profit Margin Rasio ini merupakan ukuran Rasio
EAIT
keuntungan dengan membandingkan x 100%
antara laba setelah bunga dan pajak Penjualan
dibandingkan dengan penjualan.
Profit Margin Rasi o . Rasio
wlo L merpatan car Laba Bersih — HPP
untuk penetapan harga
P P & Penjualan
pokok penjualan. X 100%
Return On Rasio ini yang menunjukkan hasil Rasio
Tnvestment (return) atas  jumlah aktiva EAIT
yang X 100%
) Total Aset
digunakan dalam perusahaan.
Return On Equity Rasio untuk mengukur laba bersih Rasio
(net EAIT
income) setelah pajak dengan modal x 100%

sendiri.

Total Ekuitas

3.4. Metode Analisis Data

Metode yang akan digunakan peneliti pada saat ini adalah kuantitatif dengan studi
deskriptif. Metode kuantitatif adalah metode yang menggunakan data yang banyak menuntut
penggunaan angka — angka dengan cara melakukan perhitungan, kemudian mengaplikasi-
kannya dengan metode time series analysis dan mendeskripsikan hasil perhitungan tersebut.

4. Hasil dan Pembahasan Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar utang-utang atau kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. Rasio Lancar
(Cutrent Ratio).
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Rasio Lancar

TAHUN AKTIVA LANCAR UTANG LANCAR RASIO
2021 Rp 11.728.143,00 Rp 1.399.446,00 8.3
2022 Rp 11.694.779,00 Rp 301.565,00 8.9
2023 Rp 20.064.546,00 Rp 1.549.578,00 12.9

Tabel 2 menunjukkan frekuensi di mana aset lancar perusahaan dapat menutupi hutang
lancar. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik kinetja keuangan yang ditunjukkan oleh perus-
ahaan. Berdasarkan hasil dari Tabel 1, rata-rata rasio lancar selama tiga tahun, yaitu dari tahun
2021 hingga 2023, adalah 10,03. Angka ini menunjukkan bahwa selama periode tersebut, aset
lancar perusahaan masih mampu menjamin 100% dari hutang lancar yang ada. Meskipun
demikian, perusahaan mengalami peningkatan hutang secara bertahap dari tahun 2021 hingga
2023, disebabkan oleh jumlah hutang yang semakin signifikan. Hal ini berimplikasi bahwa
jaminan yang dapat diberikan juga menurun dibandingkan tahun -tahun sebelumnya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa PT. Aneka Tambang Tbk menunjukkan likuiditas yang
kurang baik pada tahun 2023.

Rasio Cepat (Quick Ratio)
Tabel 3. Hasil Perhitungan Rasio Cepat PT. Aneka Tambang Tbk.
UTANG

TAHUN ASSET LANCAR PERSEDIAAN LANCAR RASIO CEPAT
2021 Rp 11.728.143,00 Rp 3.107.312,00 Rp 1.399.446,00 6.16
2022 Rp 11.694.779,00 Rp 2.906.069,00 Rp 1.301.565,00 6.67
2023 Rp 20.064.546,00 Rp 3.470.153,00 Rp 1.549.578,00 10.7

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa rasio cepat terus mengalami kenaikan setiap
tahun, dengan puncak tertinggi pada tahun 2023. Rata-rata rasio cepat selama tiga tahun ter-
akhir mencapai 7,84. Ini menunjukkan bahwa antara tahun 2021 hingga 2023, setiap hutang
lancar perusahaan didukung oleh 7,84 aset lancar. Kenaikan rasio ini dari tahun ke tahun
mencapai 10,7 pada tahun 2023. Meskipun hutang lancar mengalami peningkatan, keadaan ini
menggambarkan bahwa likuiditas PT. Aneka Tambang Tbk berada dalam kondisi yang baik.
Rasio ini mendekati rata-rata industri, yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak perlu
menjual persediaan untuk melunasi hutang lancarnya.

Rasio Kas (Cash Ratio)
Tabel 4. Hasil Perhitungan Rasio Kas PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk.

Tahun KAS Utang Lancar Rasio Kas
2021 Rp 5.089.160,00 Rp 1.399.446,00 3.63
2022 Rp 4.476.491,00 Rp 1.301.565,00 3.43
2023 Rp 9.208.814,00 Rp 1.549.578,00 5.95

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa antara tahun 2021 hingga 2023, perusahaan
menggunakan aset lancar berupa kas sebanyak 4,36 kali untuk menjamin hutang lancarnya.
Penurunan ini disebabkan oleh besarnya nominal hutang lancar yang melebihi kas yang dimil-
iki perusahaan. Meski demikian, peningkatan juga terjadi akibat bertambahnya jumlah hutang.
Rasio kas PT. Aneka Tambang Tbk menunjukkan bahwa meskipun mengalami penurunan,
perusahaan tetap menunjukkan kinerja keuangan yang baik, dengan rasio yang tetap berada di
atas rata-rata industri pada tahun 2021 hingga 2023, yaitu mencapai 363%, 343%, dan 595%.

4.1. Rasio Solvabilitas
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perus-
ahaan dibiayai dengan hutang
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4.2 Rasio Hutang Terhadap Ekuitas atau Debt to Equity Ratio
Tabel 5. Hasil Perhitungan Debt To Equity Ratio PT Aneka Tambang Tbk.

Tahun Total Hutang Total Ekuitas Equity Ratio
2021 Rp 1.399.446,00 Rp 20.837.100,00 6,7
2022 Rp 1.301.565,00 Rp 23.712.060,00 5,4
2023 Rp 1.549.578,00 Rp 31.165.670,00 4.9

Tabel 5 menunjukkan bahwa rasio hutang terhadap ekuitas mengalami fluktuasi yang signif-
ikan, dengan rata-rata sebesar 5,6% selama tiga tahun terakhir. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan berada dalam keadaan yang aman dan tidak berisiko, karena jumlah hutang yang
dimiliki tidak mendekati jumlah modal yang tersedia.

4.3. Rasio Profirabilitas
Marjin Laba Kotor atau Gross Profit Margin

Tabel 6. Hasil Perhitungan Net Profit Margin PT Aneka Tambang Tbk.

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Penjualan Bersih Net Proft Margin
2021 1,861,740 Rp 38.445.600,00 0,048

2022 5.214.771 Rp 41.047.693,00 0,093

2023 3.854.481 Rp 45.930.356,00 0,11

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa Net Profit Margin perusahaan berada jauh di bawah
rata-rata industri, menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tergolong tidak baik. Na-
mun, terjadi peningkatan dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh kenaikan laba bersih
setelah pajak. Pada tahun 2023, perusahaan berhasil meningkatkan kembali Net Profit Margin
tertinggi sebesar 0,11%. Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa margin laba bersih
perusahaan menunjukkan perkembangan yang positif karena terus mengalami kenaikan setiap
tahunnya.

4.4. Return on Investment
Tabel 7. Hasil Perhitungan Return on Investment PT Aneka Tambang Tbk.

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Assets ROI
2021 1,861,740 Rp 32.916.150,00 5,6
2022 5.214.771 Rp 33.637.271,00 11
2023 3.854.481 Rp 42.851.329,00 12

Tabel 7 menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) mengalami tren peningkatan dari
tahun ke tahun. Rata-rata ROE PT. Aneka Tambang Tbk selama tiga tahun terakhir mencapai
9,53%. Kenaikan ini disebabkan oleh pertumbuhan total ekuitas yang signifikan dibandingkan
tahun sebelumnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perusahaan berada dalam
kondisi baik, mampu menghasilkan laba yang optimal.

4.5. Return on Equity atau Pengembalian atas Ekuitas
Tabel 8. Hasil Perhitungan Return on Equity PT Aneka Tambang Tbk.

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Ekuitas ROE
2021 Rp 1.861.740,00 Rp 20.837.100,00 8,93

2022 Rp 3.854.481,00 Rp 23.712.060,00 16,11
2023 Rp 5.214.771,00 Rp 31.165.670,00 11,22

Tabel 8 menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) PT. Aneka Tambang Thk men-
galami peningkatan dari tahun ke tahun. Rata-rata ROE perusahaan selama tiga tahun terakhir
mencapai 12,08%. Kenaikan ini dipicu oleh peningkatan total ekuitas yang signifikan
dibandingkan tahun sebelumnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perusahaan be-
rada dalam kondisi yang baik karena mampu menghasilkan laba yang maksimal.

4.6. Rasio Aktivitas
Rasio Perputaran Aset Tetap atau Fixed Assets Turnover

Tabel 9. Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Aset Tetap PT Ancka Tambang Tbk
Tahun  Penjualan Total Asset Tetap Kali FATO
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2021 Rp 38.445.600,00 Rp 21.188.011,00 1 Kali 2
2022 Rp 41.047.693,00 Rp 21.942.492,00 1 Kali 2
2023 Rp 45.930.356,00 Rp 22.786.783,00 1 Kali 2

Tabel 9 menunjukkan bahwa rasio perputaran aset tetap menunjukkan stabilitas yang
baik. Rata-rata rasio perputaran aset tetap tersebut adalah 2, yang menandakan bahwa perus-
ahaan mampu menggunakan total aset tetap yang dimilikinya dengan efektif.

4.7 Rasio Perputaran Aktiva atau Total Assets Turnover Ratio
Tabel 10. Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Aktiva PT Perusahaan Gas Negara Tbk.

Tahun Penjualan Total Asset Kali TATO
2021 Rp 38.445.600,00 Rp 32.916.150,00 1 Kali 1
2022 Rp 41.047.693,00 Rp 33.637.271,00 1 Kali 1
2023 Rp 45.930.356,00 Rp 42.851.329,00 1 Kali 1

4.8. Pembahasan

Rasio likuiditas PT. Aneka Tambang Tbk menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam
kondisi yang baik. Namun, rasio ini mengalami kenaikan disebabkan oleh penurunan jumlah
hutang lancar. Penurunan tersebut terjadi karena berkurangnya utang bank, utang kepada
pihak ketiga, biaya yang harus dibayar, utang pajak, serta pinjaman jangka menengah yang
memiliki nominal cukup tinggi. Hal ini mengakibatkan nilai hutang perusahaan semakin
berkurang setiap tahunnya. Namun, penjualan produk yang belum dimaksimalkan oleh pe-
rusahaan setiap tahunnya membuat laba yang diterima juga tidak optimal, sehingga kas yang
tersedia di perusahaan pun terpengaruh.

Rasio Solvabilitas PT Aneka Tambang Tbk menunjukkan bahwa perusahaan berada da-
lam kondisi yang baik. Hal ini tercermin dari peningkatan nilai debt ratio dan debt to equity
ratio yang terjadi setiap tahunnya. Peningkatan tersebut disebabkan oleh pertambahan total
utang yang dimiliki perusahaan. Ini menunjukkan bahwa aset dan ekuitas perusahaan masih
dibiayai sebagian besar melalui utang. Namun, jika utang perusahaan sudah terlalu besar, itu
dapat menjadi ancaman bagi keberlanjutan perusahaan.

Rasio DER (Debt to Equity Ratio) mencerminkan struktur modal perusahaan dan
menunjukkan seberapa besar proporsi utang dibandingkan dengan modal sendiri. Semakin
tinggi nilai DER, semakin besar pula utang yang dimiliki. Meskipun demikian, tingginya DER
tidak selalu memberikan gambaran buruk tentang kesehatan perusahaan. Jika jumlah utang
yang dimiliki perusahaan tidak terlalu besar, investor sebaiknya mencari informasi lebih men-
dalam melalui catatan laporan keuangan untuk memahami penyebab peningkatan total utang
tersebut. Penting untuk dicatat bahwa jika utang digunakan untuk tujuan ekspansi yang
produktif, maka hal ini tidak menjadi masalah. Pada kasus PT Aneka Tambang Tbk, per-
tambahan nominal utang setiap tahunnya sebagian besar disebabkan oleh adanya promissory
notes. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah serius terkait dengan
emiten perusahaan ini.

Rasio profitabilitas PT Aneka Tambang Tbk, berdasarkan perhitungan rasio marjin laba
kotor dan marjin laba bersih, menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang
cukup baik, terbukti dengan terus meningkatnya laba yang dihasilkan. Dalam tatanan ROI
nominal, perusahaan juga mencatatkan kenaikan, yang menandakan situasi finansial yang pos-
itif.Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang
baik dalam menghasilkan laba maksimal. Selain itu, Return On Equity juga mengalami kenai-
kan dari tahun ke tahun. Rata-rata return on equity PT Aneka Tambang (Persero) Tbk selama
tiga tahun terakhir mencapai 12,08%. Peningkatan ini disebabkan oleh tingginya pertumbuhan
total ekuitas dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian, dapat ditegaskan
bahwa perusahaan dalam keadaan baik, mampu menghasilkan laba yang optimal.

Rasio aktivitas PT. Aneka Tambang Tbk, yang mencakup rasio perputaran aktiva tetap
dan perputaran aktiva perusahaan, menunjukkan kondisi yang kurang baik selama tiga periode
terakhir. Hal ini terlihat dari kenaikan yang signifikan pada kedua rasio tersebut dari tahun ke
tahun. Kenaikan nilai rasio aktivitas ini seharusnya mencerminkan efisiensi dan efektivitas
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perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aktiva yang dimiliki. Namun, rasio aktivitas yang
rendah juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti adanya kelebihan produksi yang
tidak diimbangi dengan permintaan pasar, serta penggunaan aset yang berlebihan untuk
memproduksi barang dalam jumlah besar. Selain itu, hambatan dalam rantai pasokan juga
dapat menyebabkan hasil produksi perusahaan tidak memenuhi ekspektasi.

5. Kesimpulan

Rasio likuiditas PT. Aneka Tambang Tbk menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam
kondisi yang baik. Namun, rasio ini mengalami kenaikan disebabkan oleh penurunan jumlah
hutang lancar. Penurunan tersebut terjadi karena berkurangnya utang bank, utang kepada
pihak ketiga, biaya yang harus dibayar, utang pajak, serta pinjaman jangka menengah yang
memiliki nominal cukup tinggi. Hal ini mengakibatkan nilai hutang perusahaan semakin
berkurang setiap tahunnya. Namun, penjualan produk yang belum dimaksimalkan oleh pe-
rusahaan setiap tahunnya membuat laba yang diterima juga tidak optimal, sehingga kas yang
tersedia di perusahaan pun terpengaruh.

Rasio Solvabilitas PT Aneka Tambang Tbk menunjukkan bahwa perusahaan berada da-
lam kondisi yang baik. Hal ini tercermin dari peningkatan nilai debt ratio dan debt to equity
ratio yang terjadi setiap tahunnya. Peningkatan tersebut disebabkan oleh pertambahan total
utang yang dimiliki perusahaan. Ini menunjukkan bahwa aset dan ekuitas perusahaan masih
dibiayai sebagian besar melalui utang. Namun, jika utang perusahaan sudah terlalu besar, itu
dapat menjadi ancaman bagi keberlanjutan perusahaan. Rasio DER (Debt to Equity Ratio)
mencerminkan struktur modal perusahaan dan menunjukkan seberapa besar proporsi utang
dibandingkan dengan modal sendiri. Semakin tinggi nilai DER, semakin besar pula utang yang
dimiliki. Meskipun demikian, tingginya DER tidak selalu memberikan gambaran buruk ten-
tang kesehatan perusahaan. Jika jumlah utang yang dimiliki perusahaan tidak terlalu besar,
investor sebaiknya mencari informasi lebih mendalam melalui catatan laporan keuangan un-
tuk memahami penyebab peningkatan total utang tersebut.Penting untuk dicatat bahwa jika
utang digunakan untuk tujuan ekspansi yang produktif, maka hal ini tidak menjadi masalah.
Pada kasus PT Aneka Tambang Tbk, pertambahan nominal utang setiap tahunnya sebagian
besar disebabkan oleh adanya promissory notes. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada masalah serius terkait dengan emiten perusahaan ini.

Rasio profitabilitas PT Aneka Tambang Tbk, berdasarkan perhitungan rasio matjin laba
kotor dan marjin laba bersih, menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang
cukup baik, terbukti dengan terus meningkatnya laba yang dihasilkan. Dalam tatanan ROI
nominal, perusahaan juga mencatatkan kenaikan, yang menandakan situasi finansial yang pos-
itif. Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang
baik dalam menghasilkan laba maksimal. Selain itu, Return On Equity juga mengalami kenai-
kan dari tahun ke tahun. Rata-rata return on equity PT Aneka Tambang (Persero) Tbk selama
tiga tahun terakhir mencapai 12,08%. Peningkatan ini disebabkan oleh tingginya pertumbuhan
total ekuitas dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian, dapat ditegaskan
bahwa perusahaan dalam keadaan baik, mampu menghasilkan laba yang optimal.

Rasio aktivitas PT. Aneka Tambang Tbk, yang mencakup rasio perputaran aktiva tetap
dan perputaran aktiva perusahaan, menunjukkan kondisi yang kurang baik selama tiga periode
terakhir. Hal ini terlihat dari kenaikan yang signifikan pada kedua rasio tersebut dari tahun ke
tahun. Kenaikan nilai rasio aktivitas ini seharusnya mencerminkan efisiensi dan efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aktiva yang dimiliki. Namun, rasio aktivitas yang
rendah juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti adanya kelebihan produksi yang
tidak diimbangi dengan permintaan pasar, serta penggunaan aset yang berlebihan untuk
memproduksi barang dalam jumlah besar. Selain itu, hambatan dalam rantai pasokan juga
dapat menyebabkan hasil produksi perusahaan tidak memenuhi ekspektasi.
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